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Article History: Abstract: This Community Service Program (PKM) was
Naskah Masuk: 20 September 2025; implemented in Siantar Martoba, Pematangsiantar City, with the
Revisi: 27 September 2025; aim of enhancing the local economy through empowering farmer
Diterima: 17 Oktober 2025; groups in optimizing backyard land. The program is a
Terbit: 22 Oktober 2025; collaboration between Universitas Murni Teguh PSDKU

Pematangsiantar, Politeknik Bisnis Indonesia, and the Food
Keywords: Agricultural Training; Security and Agriculture Office of Pematangsiantar City, attended
Backyard Land Optimization; by 15 farmers on July 4, 2025. The resource person, Henry Dunan
Community Empowerment; Local Pardede, S.P., M.M., provided training on cultivating high-value
Economic Growth; Sustainable crops such as California Papaya and Caplak Chili. The activities
Development Goals. consisted of preparation, training, field assistance, and

distribution of seedlings. The results showed an improvement in
skills, entrepreneurial motivation, and more productive use of
backyard land. This program also contributed to the achievement
of SDGs point 1 (No Poverty), point 2 (Zero Hunger), and point 8
(Decent Work and Economic Growth) by strengthening the local
economy based on agricultural potential. With a community-based
approach, this program successfully increased food security,
household income, and the sustainability of agricultural practices,
while demonstrating the effectiveness of empowerment that can be
extended to other areas facing similar challenges.

Abstrak
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Kecamatan Siantar Martoba, Kota
Pematangsiantar, dengan tujuan meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan kelompok tani dalam
optimalisasi lahan pekarangan. Program ini merupakan hasil kolaborasi antara Universitas Murni Teguh PSDKU
Pematangsiantar, Politeknik Bisnis Indonesia, dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Pematangsiantar,
yang diikuti oleh 15 petani pada 4 Juli 2025. Narasumber, Henry Dunan Pardede, S.P., M.M., memberikan
pelatihan budidaya tanaman bernilai ekonomi tinggi seperti Pepaya Kalifornia dan Cabai Caplak. Kegiatan ini
terdiri dari tahap persiapan, pelatihan, pendampingan lapangan, serta penyerahan bibit tanaman produktif kepada
peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan, motivasi berwirausaha, serta pemanfaatan
lahan pekarangan yang lebih produktif. Program ini juga berkontribusi terhadap pencapaian SDGs poin 1 (Tanpa
Kemiskinan), poin 2 (Tanpa Kelaparan), dan poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) melalui
penguatan ekonomi lokal berbasis potensi pertanian. Dengan pendekatan berbasis komunitas, program ini berhasil
meningkatkan ketahanan pangan, pendapatan rumah tangga, dan keberlanjutan praktik pertanian, serta
menunjukkan efektivitas pemberdayaan yang dapat diperluas ke wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa.

Kata Kunci: Optimalisasi Lahan Pekarangan; Pelatihan Pertanian; Pemberdayaan Masyarakat; Pertumbuhan
Ekonomi Lokal; Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan ekonomi masyarakat merupakan salah satu prioritas pembangunan
berkelanjutan yang tertuang dalam Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya poin 1
(Tanpa Kemiskinan), poin 2 (Tanpa Kelaparan), dan poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi). Dalam konteks lokal, masyarakat di Kecamatan Siantar Martoba, Kota
Pematangsiantar, masih menghadapi tantangan dalam memanfaatkan potensi lahan pekarangan
secara produktif untuk mendukung ketahanan pangan dan kesejahteraan keluarga. Sebagian
besar masyarakat memiliki lahan yang belum optimal digunakan, padahal jika dikelola dengan
baik dapat menghasilkan tanaman bernilai ekonomi tinggi seperti Pepaya Kalifornia dan Cabai
Caplak.

Menurut Sukenti et al. (2020), pemanfaatan lahan pekarangan secara terencana dapat
membantu memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga sekaligus menambah pendapatan
keluarga. Hal serupa ditegaskan oleh Sriyadi (2022) dan Feni et al. (2022), bahwa
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan budidaya tanaman produktif berkontribusi
terhadap peningkatan kemandirian ekonomi dan pengurangan ketergantungan terhadap bahan
pangan eksternal. Selain itu, pemberdayaan kelompok tani melalui pelatihan dan
pendampingan mampu menciptakan nilai tambah ekonomi sekaligus memperkuat kapasitas
masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal (Hengki Mangiring Parulian Simarmata et al.,
2025; Sari et al., 2021).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan sebagai upaya
pemberdayaan kelompok tani di Kecamatan Siantar Martoba untuk mengoptimalkan lahan
pekarangan melalui penanaman Pepaya Kalifornia dan Cabai Caplak. Program ini merupakan
hasil kolaborasi antara Universitas Murni Teguh PSDKU Pematangsiantar, Politeknik Bisnis
Indonesia, dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Pematangsiantar, serta
menghadirkan narasumber Henry Dunan Pardede, S.P., M.M., Ketua Kelompok Tani Nelayan
Andalan (KTNA) Kota Pematangsiantar. Melalui pendekatan partisipatif (Simarmata et al.,
2023, 2024), kegiatan ini memberikan pelatihan teknis, pendampingan, serta penyerahan bibit
tanaman produktif kepada 15 peserta kelompok tani.

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan motivasi petani dalam
mengelola lahan pekarangan, memperluas peluang usaha mikro berbasis pertanian, serta
mendukung ketahanan pangan keluarga. Sejalan dengan temuan Zunaidi et al. (2023) dan
Arifin et al. (2023), pemberdayaan masyarakat berbasis pelatihan dan pendampingan terbukti

efektif dalam memperkuat ekonomi lokal dan mendorong kemandirian usaha. Oleh karena itu,
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kegiatan ini menjadi strategi penting dalam membangun ekonomi masyarakat yang
berkelanjutan, inovatif, dan berbasis potensi lokal di wilayah semi-perkotaan seperti Siantar
Martoba.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Kecamatan Siantar
Martoba, Kota Pematangsiantar, dengan fokus pada pemberdayaan kelompok tani dalam
optimalisasi lahan pekarangan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Metode pelaksanaan
disusun secara partisipatif dengan melibatkan unsur perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan
organisasi petani lokal.
Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada 4 Juli 2025 dan diikuti oleh 15 orang anggota kelompok tani
warga Kecamatan Siantar Martoba. Peserta merupakan petani lokal yang memiliki lahan
pekarangan namun belum memanfaatkannya secara optimal untuk tanaman bernilai ekonomi.
Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi pertanian pekarangan yang cukup luas dan dukungan
aktif dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Pematangsiantar.
Mitra dan Kolaborasi

Kegiatan ini merupakan hasil kerja sama antara:
a. Universitas Murni Teguh PSDKU Pematangsiantar sebagai penyelenggara akademik dan
penanggung jawab kegiatan;
b. Politeknik Bisnis Indonesia yang berperan dalam pendampingan aspek kewirausahaan
dan ekonomi lokal;
c. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Pematangsiantar sebagai mitra pemerintah
daerah yang mendukung teknis pertanian;
d. Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Kota Pematangsiantar sebagai mitra
masyarakat, dengan narasumber Henry Dunan Pardede, S.P., M.M. yang memberikan
pelatihan dan motivasi kewirausahaan pertanian.
Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama sebagai berikut:
Tahap Persiapan

Tahapan ini meliputi identifikasi kebutuhan kelompok tani, koordinasi dengan mitra
pelaksana, penyusunan jadwal kegiatan, dan persiapan materi pelatihan. Tim pelaksana juga
menyiapkan sarana pendukung seperti bibit tanaman Pepaya Kalifornia dan Cabai Caplak yang

akan diberikan pada tahap akhir kegiatan.
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Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Kegiatan inti berupa pelatihan budidaya tanaman produktif dilaksanakan dalam bentuk
ceramah interaktif dan demonstrasi langsung. Materi disampaikan oleh Henry Dunan Pardede,
S.P., M.M.,, dengan fokus pada teknik budidaya, pengelolaan lahan, perawatan tanaman, serta
strategi pemasaran hasil panen. Peserta diberikan kesempatan berdiskusi dan mempraktikkan
langsung penanaman di lahan contoh.
Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif dan wawancara singkat untuk menilai
peningkatan pengetahuan dan motivasi peserta. Kegiatan diakhiri dengan penyerahan bibit
Pepaya Kalifornia dan Cabai Caplak sebagai bentuk komitmen keberlanjutan program.
Pendampingan lanjutan direncanakan untuk memantau pertumbuhan tanaman dan dampaknya
terhadap peningkatan ekonomi rumah tangga petani.
Pendekatan Pelaksanaan

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach), di
mana masyarakat berperan aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat rasa kepemilikan (sense of ownership)
dan memastikan keberlanjutan hasil kegiatan. Selain itu, model pelaksanaan mengintegrasikan
aspek transfer pengetahuan, peningkatan keterampilan teknis, serta pembentukan mindset

kewirausahaan pertanian yang mandiri dan berorientasi pada nilai ekonomi lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada 4 Juli 2025 di
Kecamatan Siantar Martoba, Kota Pematangsiantar, berlangsung dengan baik dan
mendapatkan antusiasme tinggi dari 15 peserta kelompok tani. Kegiatan dilaksanakan melalui
tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelatihan dan pendampingan, serta evaluasi dan tindak
lanjut.

Pada tahap pelatihan, peserta mendapatkan materi dari Henry Dunan Pardede, S.P.,
M.M., Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Kota Pematangsiantar, yang
menyampaikan teknik budidaya tanaman Pepaya Kalifornia dan Cabai Caplak. Pelatihan
dilakukan secara interaktif melalui diskusi, praktik langsung, dan demonstrasi lapangan.
Peserta diajarkan teknik pembibitan, pemupukan organik, pengendalian hama alami, serta

strategi pemanenan yang efisien.
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memahami teknik dasar
budidaya dan menunjukkan komitmen untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di lahan masing-
masing. Peserta juga menunjukkan peningkatan dalam hal pengetahuan agronomi sederhana,
motivasi berwirausaha, serta kesadaran untuk memanfaatkan lahan pekarangan yang
sebelumnya tidak produktif.

Sebagai tindak lanjut, tim pelaksana bersama mitra menyerahkan bibit Pepaya Kalifornia
dan Cabai Caplak kepada seluruh peserta. Jenis tanaman ini dipilih karena memiliki nilai jual
tinggi, masa tanam yang relatif singkat, dan permintaan pasar yang stabil, sehingga dinilai
mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga petani.

Selain peningkatan kemampuan teknis, kegiatan ini juga memperkuat jejaring sosial
antara petani dan lembaga pendukung. Kolaborasi antara Universitas Murni Teguh PSDKU
Pematangsiantar, Politeknik Bisnis Indonesia, dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
terbukti efektif dalam mengintegrasikan aspek pendidikan, kewirausahaan, dan kebijakan
pertanian daerah untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam pelatihan pertanian
mampu mendorong keterlibatan aktif masyarakat dan menghasilkan dampak ekonomi yang
nyata. Berdasarkan observasi lapangan, peserta menjadi lebih percaya diri dalam mengelola
lahan dan mulai melihat potensi ekonomi dari tanaman hortikultura bernilai tinggi. Hal ini
sejalan dengan temuan Sukenti et al. (2020) dan Sriyadi (2022), yang menegaskan bahwa
pemanfaatan lahan pekarangan secara produktif dapat menjadi strategi penting untuk
meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat.

Lebih jauh, kegiatan ini juga memperkuat kapasitas kewirausahaan petani. Materi yang
disampaikan oleh narasumber menekankan pentingnya diversifikasi hasil pertanian,
pengemasan produk yang menarik, dan penciptaan nilai tambah dari hasil panen. Peserta mulai
memahami bahwa pengelolaan lahan tidak hanya berorientasi pada konsumsi rumah tangga,
tetapi juga pada peluang ekonomi melalui penjualan hasil atau produk olahan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Zunaidi et al. (2023) dan Arifin et al. (2023), yang menyebutkan bahwa
pemberdayaan masyarakat berbasis pelatihan dan pendampingan meningkatkan kemandirian
usaha mikro dan memperkuat ekonomi lokal.

Dari sisi kelembagaan, kegiatan ini memperlihatkan efektivitas model kolaboratif triple
helix, di mana akademisi, pemerintah, dan masyarakat bekerja bersama mencapai tujuan
pemberdayaan. Menurut Saputra et al. (2024), sinergi lintas lembaga memperkuat

implementasi kebijakan berbasis masyarakat dan memperluas dampak sosial ekonomi. Dalam
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kegiatan ini, perguruan tinggi berperan sebagai fasilitator pengetahuan, pemerintah sebagai
penyedia dukungan teknis, dan masyarakat sebagai pelaksana utama di lapangan.

Selain memberikan manfaat ekonomi, kegiatan ini juga memiliki dampak sosial positif
berupa peningkatan rasa kebersamaan dan solidaritas antaranggota kelompok tani. Partisipasi
aktif peserta memperlihatkan bahwa pelatihan berbasis komunitas dapat menjadi sarana efektif
untuk membangun jejaring sosial produktif dan memperkuat ketahanan sosial di tingkat lokal.

Kegiatan ini juga berkontribusi terhadap pencapaian tujuan SDGs poin 1 (Tanpa
Kemiskinan) melalui peningkatan pendapatan keluarga, poin 2 (Tanpa Kelaparan) melalui
pemanfaatan lahan untuk pangan berkelanjutan, dan poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi) melalui penciptaan lapangan kerja baru di sektor pertanian lokal. Sejalan dengan
pendapat Santoso et al. (2022) dan Suryani et al. (2023), model pertanian berbasis pekarangan
tidak hanya meningkatkan ekonomi rumah tangga, tetapi juga memperkuat keberlanjutan
lingkungan melalui praktik budidaya ramah lingkungan.

Dengan demikian, kegiatan PKM ini membuktikan bahwa pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal, jika dilaksanakan secara kolaboratif dan berkesinambungan, dapat
menjadi solusi strategis dalam memperkuat ekonomi masyarakat di wilayah semi-perkotaan

seperti Siantar Martoba.

Gambar 1. Kegiatan Workshop Pemberdayaan Masyarakat.
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Gambar 2. Narasumber Bpk Henry Dunan S.P., MM Memberikan Materi.
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Gambar 3. Foto Pemberian Bibit kepada Peserta Workshop.

4, KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Kecamatan
Siantar Martoba, Kota Pematangsiantar, berhasil memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan kelompok tani. Melalui pelatihan
budidaya tanaman Pepaya Kalifornia dan Cabai Caplak, peserta memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam mengelola lahan pekarangan secara produktif. Pendekatan partisipatif
yang diterapkan dalam kegiatan ini mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
tahap pelaksanaan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.Selain peningkatan kemampuan
teknis, kegiatan ini juga menumbuhkan semangat kewirausahaan dan kesadaran ekonomi
produktif di kalangan petani. Program ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan
dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga sekaligus
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memperkuat ketahanan pangan lokal. Kolaborasi antara Universitas Murni Teguh PSDKU
Pematangsiantar, Politeknik Bisnis Indonesia, dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kota Pematangsiantar menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan kegiatan.Secara
keseluruhan, kegiatan PKM ini berkontribusi terhadap pencapaian tujuan SDGs poin 1 (Tanpa
Kemiskinan), poin 2 (Tanpa Kelaparan), dan poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi). Dengan mengintegrasikan aspek edukasi, inovasi, dan pemberdayaan masyarakat,
program ini mampu mendorong kemandirian ekonomi yang berkelanjutan bagi kelompok tani

di wilayah semi-perkotaan.
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